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Abstract. This study examines the impact of operational cost budgeting on company profitability in Indonesia 

through a literature review approach. Analysis of various studies over the past decade reveals a significant 

positive relationship between effective operational cost budget management and increased profitability. However, 

this relationship is complex and influenced by factors such as the optimal point of budget control, management 

information systems, and external conditions like the COVID-19 pandemic. Variations across industry sectors 

were also found, with the manufacturing sector showing the strongest correlation. This research identifies best 

practices in budgeting as well as implementation challenges in Indonesia. These findings provide important 

implications for financial management practices and open directions for further research in the context of 

Indonesia's dynamic business environment. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak anggaran biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan di 

Indonesia melalui pendekatan literature review. Analisis terhadap berbagai studi dalam satu dekade terakhir 

mengungkapkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan anggaran biaya operasional yang 

efektif dengan peningkatan profitabilitas. Namun, hubungan ini bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti titik optimal pengendalian anggaran, sistem informasi manajemen, dan kondisi eksternal seperti 

pandemi COVID-19. Variasi antar sektor industri juga ditemukan, dengan sektor manufaktur menunjukkan 

korelasi terkuat. Penelitian ini mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam penganggaran serta tantangan 

implementasinya di Indonesia. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi praktik manajemen keuangan dan 

membuka arah bagi penelitian selanjutnya dalam konteks bisnis Indonesia yang dinamis. 

 

Kata kunci: anggaran biaya operasional, profitabilitas, pengendalian biaya, kinerja keuangan, manajemen 

keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk mampu 

mengelola sumber daya keuangannya secara efektif dan efisien. Salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan adalah perencanaan dan pengendalian biaya operasional 

melalui penyusunan anggaran. Anggaran biaya operasional merupakan rencana terperinci 

mengenai perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan serta sumber daya lainnya untuk 

suatu periode tertentu (Sasongko & Parulian, 2015). Perencanaan anggaran yang tepat dapat 

membantu perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan 

profitabilitas. 
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Di Indonesia, penerapan anggaran biaya operasional telah menjadi praktik umum di 

berbagai sektor industri. Menurut survei yang dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

pada tahun 2020, sekitar 78% perusahaan terbuka di Indonesia telah menerapkan sistem 

anggaran biaya operasional secara formal (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Namun, masih 

terdapat kesenjangan antara perencanaan anggaran dan realisasinya. Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa rata-rata deviasi antara anggaran dan realisasi biaya 

operasional perusahaan di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 15,3% (Badan Pusat Statistik, 

2020). 

Profitabilitas perusahaan merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan 

dan keberhasilan operasional. Menurut Kasmir (2016), profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya. Dalam konteks Indonesia, tingkat profitabilitas perusahaan cenderung 

fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan bahwa rata-rata Return on Assets (ROA) perusahaan terbuka di Indonesia 

mengalami penurunan dari 5,7% pada tahun 2018 menjadi 4,9% pada tahun 2020 (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2021). 

Hubungan antara anggaran biaya operasional dan profitabilitas perusahaan telah 

menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa studi menunjukkan adanya 

korelasi positif antara efektivitas penganggaran biaya operasional dengan tingkat profitabilitas. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Suaryana (2019) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menemukan bahwa pengendalian biaya 

operasional melalui anggaran yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan secara 

signifikan. 

Namun, terdapat juga penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda. Studi yang 

dilakukan oleh Pratiwi dkk (2018) pada sektor perbankan di Indonesia menunjukkan bahwa 

pengaruh anggaran biaya operasional terhadap profitabilitas tidak selalu linear dan dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ukuran perusahaan dan kondisi ekonomi makro. 

Adanya perbedaan temuan dalam penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa masih terdapat celah dalam pemahaman mengenai hubungan antara anggaran biaya 

operasional dan profitabilitas perusahaan, khususnya dalam konteks Indonesia. Selain itu, 

mayoritas penelitian yang ada cenderung berfokus pada sektor atau industri tertentu, sehingga 

generalisasi temuan menjadi terbatas. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan 

literatur yang komprehensif mengenai dampak anggaran biaya operasional terhadap 

profitabilitas perusahaan. Dengan menganalisis berbagai studi yang telah dilakukan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

kedua variabel tersebut, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam 

konteks bisnis di Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu akuntansi manajemen, khususnya terkait dengan penganggaran dan 

analisis profitabilitas. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para 

manajer dan pembuat kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan sistem anggaran 

biaya operasional yang efektif untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 

2. LITERATUR RIVIEW 

a) Anggaran Biaya Operasional 

Anggaran biaya operasional merupakan komponen krusial dalam perencanaan 

keuangan perusahaan. Menurut Rudianto (2019), anggaran biaya operasional adalah rencana 

terperinci mengenai pengeluaran perusahaan untuk mendukung aktivitas operasional sehari-

hari dalam periode tertentu. Anggaran ini mencakup berbagai komponen seperti biaya 

penjualan, biaya administrasi, dan biaya umum. 

Di Indonesia, penerapan anggaran biaya operasional telah menjadi praktik umum di 

berbagai sektor industri. Survei yang dilakukan oleh Kementerian Perindustrian pada tahun 

2022 menunjukkan bahwa 82% perusahaan manufaktur di Indonesia telah menerapkan sistem 

anggaran biaya operasional secara formal (Kementerian Perindustrian, 2022). Namun, 

efektivitas penerapannya masih bervariasi. 

Penelitian Widodo & Wati (2020) mengungkapkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan anggaran biaya operasional dengan baik cenderung memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik. Studi tersebut menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat deviasi anggaran 

di bawah 10% memiliki rata-rata Return on Assets (ROA) 15% lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan dengan deviasi anggaran di atas 20%. 

Meskipun demikian, Pratama dkk (2021) mengingatkan bahwa anggaran yang terlalu 

ketat dapat berdampak negatif pada inovasi dan fleksibilitas perusahaan. Mereka 

merekomendasikan pendekatan anggaran yang lebih adaptif, terutama di era disrupsi digital 

saat ini. 
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Dalam konteks profitabilitas, Kusuma & Raharja (2018) menemukan korelasi positif 

antara efektivitas penganggaran biaya operasional dengan marjin laba bersih perusahaan. Studi 

mereka pada 100 perusahaan terbuka di Indonesia menunjukkan bahwa peningkatan 1% dalam 

akurasi anggaran biaya operasional berkorelasi dengan peningkatan 0,3% dalam marjin laba 

bersih. 

Penting untuk dicatat bahwa dampak anggaran biaya operasional terhadap profitabilitas 

dapat bervariasi tergantung pada sektor industri dan ukuran perusahaan. Penelitian Sari & Putra 

(2023) pada sektor perbankan di Indonesia menunjukkan bahwa pengaruh anggaran biaya 

operasional terhadap profitabilitas lebih signifikan pada bank- bank besar dibandingkan bank-

bank kecil dan menengah. 

b) Profitabilitas Perusahaan 

Profitabilitas perusahaan merupakan indikator kunci dalam menilai kinerja keuangan 

dan kesuksesan operasional suatu entitas bisnis. Menurut Hery (2017), profitabilitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan sumber 

daya yang dimilikinya. Profitabilitas sering diukur menggunakan rasio-rasio seperti Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 

Di Indonesia, tren profitabilitas perusahaan menunjukkan fluktuasi dalam beberapa 

tahun terakhir. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa rata-rata ROA 

perusahaan terbuka di Indonesia mengalami penurunan dari 5,1% pada tahun 2018 menjadi 

3,8% pada tahun 2020, namun kemudian meningkat kembali menjadi 4,5% pada tahun 2022 

(OJK, 2023). Fluktuasi ini mencerminkan dinamika ekonomi dan tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Darmawan (2021) pada 150 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 menemukan bahwa 

faktor-faktor seperti efisiensi operasional, struktur modal, dan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Mereka mencatat bahwa perusahaan dengan rasio 

biaya operasional terhadap pendapatan (BOPO) yang lebih rendah cenderung memiliki 

profitabilitas yang lebih tinggi. 

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Sari dkk (2020) pada sektor perbankan di 

Indonesia mengungkapkan bahwa kualitas aset dan likuiditas juga berperan penting dalam 

menentukan profitabilitas. Bank-bank dengan Non-Performing Loan (NPL) yang rendah dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang optimal cenderung memiliki ROA yang lebih tinggi. 
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Dalam konteks pengaruh anggaran biaya operasional terhadap profitabilitas, penelitian 

Widodo & Septiani (2019) pada 80 perusahaan jasa yang terdaftar di BEI menemukan korelasi 

positif antara akurasi anggaran biaya operasional dengan tingkat profitabilitas. Mereka 

mencatat bahwa perusahaan dengan tingkat deviasi anggaran di bawah 5% memiliki rata-rata 

ROE 12% lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan deviasi anggaran di atas 15%. 

Penting untuk dicatat bahwa profitabilitas perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal. Riset yang dilakukan oleh Kusuma & Raharja (2022) menunjukkan bahwa 

variabel makroekonomi seperti tingkat inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi memiliki 

dampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan di Indonesia, terutama pada sektor-sektor 

yang sensitif terhadap siklus ekonomi. 

c) Hubungan antara Anggaran Biaya Operasional dan Profitabilitas 

Hubungan antara anggaran biaya operasional dan profitabilitas perusahaan merupakan 

topik yang telah menarik perhatian banyak peneliti di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 

Secara umum, pengelolaan anggaran biaya operasional yang efektif dipercaya dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui optimalisasi penggunaan sumber daya dan 

pengendalian biaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Suaryana (2019) pada 75 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 menemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara efektivitas penganggaran biaya operasional dengan 

tingkat profitabilitas. Mereka mencatat bahwa perusahaan dengan tingkat akurasi anggaran di 

atas 90% memiliki rata-rata Return on Assets (ROA) 2,3% lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan dengan tingkat akurasi di bawah 80%. 

Sejalan dengan temuan tersebut, studi yang dilakukan oleh Pratama & Wiksuana (2020) 

pada sektor perbankan di Indonesia mengungkapkan bahwa bank-bank dengan manajemen 

anggaran biaya operasional yang baik cenderung memiliki Net Interest Margin (NIM) yang 

lebih tinggi. Mereka menemukan bahwa penurunan rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) sebesar 1% berkorelasi dengan peningkatan NIM sebesar 0,15%. 

Namun, hubungan antara anggaran biaya operasional dan profitabilitas tidak selalu 

linear. Penelitian Sari dkk (2021) pada 100 perusahaan jasa yang terdaftar di BEI menunjukkan 

bahwa pengaruh pengendalian anggaran terhadap profitabilitas memiliki titik optimal. Mereka 

menemukan bahwa pengendalian anggaran yang terlalu ketat (deviasi <2%) atau terlalu 

longgar (deviasi >20%) cenderung berdampak negatif terhadap profitabilitas. 
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Faktor-faktor kontekstual juga berperan penting dalam hubungan ini. Widodo & 

Septiani (2022) dalam penelitian mereka terhadap 60 UMKM di Jawa Tengah menemukan 

bahwa pengaruh anggaran biaya operasional terhadap profitabilitas lebih kuat pada perusahaan 

dengan sistem informasi manajemen yang lebih maju. Mereka mencatat bahwa UMKM dengan 

sistem informasi terintegrasi memiliki peningkatan ROE rata-rata 3,5% lebih tinggi setelah 

implementasi anggaran berbasis kinerja dibandingkan UMKM tanpa sistem tersebut. 

Penting juga untuk mempertimbangkan faktor eksternal. Kusuma & Raharja (2023) 

dalam studi terbaru mereka menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap hubungan 

anggaran biaya operasional dan profitabilitas pada 200 perusahaan terbuka di Indonesia. 

Mereka menemukan bahwa selama masa pandemi, fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran 

menjadi lebih penting dalam mempertahankan profitabilitas dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kompleks 

namun signifikan antara anggaran biaya operasional dan profitabilitas perusahaan. Efektivitas 

penganggaran, konteks industri, ukuran perusahaan, dan faktor eksternal semua berperan 

dalam menentukan bagaimana anggaran biaya operasional berdampak pada profitabilitas. 

 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau tinjauan pustaka 

sistematis untuk menganalisis hubungan antara anggaran biaya operasional dan profitabilitas 

perusahaan. Menurut Snyder (2019), literature review adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis hasil- hasil penelitian terdahulu secara 

sistematis guna memberikan pemahaman yang komprehensif tentang suatu topik. Wijaya & 

Wibowo (2020) menyatakan bahwa metode ini efektif untuk mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian dan mengembangkan kerangka konseptual baru berdasarkan temuan-temuan yang 

ada. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Positif Anggaran Biaya Operasional terhadap Profitabilitas 

Mayoritas studi yang dianalisis menunjukkan adanya pengaruh positif dari pengelolaan 

anggaran biaya operasional yang efektif terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian Dewi & 

Suaryana (2019) pada 75 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat akurasi anggaran di atas 90% memiliki Return 

on Assets (ROA) rata-rata 2,3% lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan tingkat akurasi 

di bawah 80%. Temuan ini didukung oleh studi Pratama & Wiksuana (2020) pada sektor 
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perbankan, yang mengungkapkan bahwa penurunan rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) sebesar 1% berkorelasi dengan peningkatan Net Interest Margin 

(NIM) sebesar 0,15%. 

Titik Optimal Pengendalian Anggaran 

Menariknya, beberapa penelitian mengindikasikan adanya titik optimal dalam 

pengendalian anggaran biaya operasional. Sari dkk (2021) dalam studi mereka terhadap 100 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI menemukan bahwa pengendalian anggaran yang terlalu 

ketat (deviasi <2%) atau terlalu longgar (deviasi >20%) cenderung berdampak negatif terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan pentingnya keseimbangan antara kontrol yang ketat dan 

fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran. 

Peran Faktor Moderasi 

Beberapa faktor moderasi telah diidentifikasi dalam hubungan antara anggaran biaya 

operasional dan profitabilitas. Widodo & Septiani (2022) menemukan bahwa pengaruh 

anggaran biaya operasional terhadap profitabilitas lebih kuat pada perusahaan dengan sistem 

informasi manajemen yang lebih maju. Studi mereka terhadap 60 UMKM di Jawa Tengah 

menunjukkan bahwa UMKM dengan sistem informasi terintegrasi memiliki peningkatan ROE 

rata-rata 3,5% lebih tinggi setelah implementasi anggaran berbasis kinerja dibandingkan 

UMKM tanpa sistem tersebut. 

Pengaruh Faktor Eksternal 

Faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam hubungan ini. Kusuma & 

Raharja (2023) menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap hubungan anggaran biaya 

operasional dan profitabilitas pada 200 perusahaan terbuka di Indonesia. Mereka menemukan 

bahwa selama masa pandemi, fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran menjadi lebih penting 

dalam mempertahankan profitabilitas dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Variasi Antar Sektor 

Analisis lintas sektor menunjukkan adanya variasi dalam kekuatan hubungan antara 

anggaran biaya operasional dan profitabilitas. Penelitian Purnomo dkk (2021) yang 

membandingkan sektor manufaktur, jasa, dan perdagangan menemukan bahwa pengaruh 

pengendalian anggaran terhadap profitabilitas paling kuat di sektor manufaktur (koefisien 

korelasi 0,68), diikuti oleh sektor jasa (0,54), dan paling lemah di sektor perdagangan (0,41). 

Praktik Terbaik dalam Penganggaran 

Beberapa praktik terbaik dalam penganggaran biaya operasional telah diidentifikasi. 

Wijaya & Sari (2020) melalui studi kasus pada 5 perusahaan dengan kinerja terbaik di BEI 

menemukan bahwa penggunaan metode zero-based budgeting, pelibatan karyawan dalam 
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proses penganggaran, dan evaluasi berkala terhadap realisasi anggaran merupakan praktik-

praktik yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan profitabilitas. 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun manfaatnya jelas, implementasi anggaran biaya operasional yang efektif 

masih menghadapi beberapa tantangan. Rahayu & Sudjono (2022) melalui survei terhadap 150 

manajer keuangan di Indonesia mengidentifikasi beberapa hambatan utama, termasuk resistensi 

terhadap perubahan (42%), kurangnya data yang akurat (38%), dan keterbatasan sumber daya 

manusia yang kompeten (31%). 

 

5. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, literature review ini mengonfirmasi adanya hubungan positif yang 

signifikan antara pengelolaan anggaran biaya operasional yang efektif dengan profitabilitas 

perusahaan di Indonesia. Namun, hubungan ini bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor moderasi dan kontekstual. Temuan-temuan ini memberikan implikasi penting 

bagi praktik manajemen keuangan di Indonesia, serta membuka jalan bagi penelitian lebih 

lanjut, terutama dalam konteks adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 
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